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EVALUASI KINERJA PEGAWAI RUMAH TAHANAN NEGARA KELAS IIA
YOGYAKARTA BERDASARKAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 46
TAHUN 2011

Achmad Tjahjono?!, Podar Sasongko?, Manendha Maganitri Kundala®
2Program Studi Magister Manajemen, STIE Widya Wiwaha Yogyakarta
cahyoww2015@gmail.com’

ABSTRAK

Kinerja pegawai yang baik dalam memberikan pelayanan merupakan kunci
keberhasilan dari pelayanan Rumah Tahanan Kelas |IA Yogyakarta. Disisi lain kinerja
pegawai dari segi orientasi pelayanan, integritas pegawai, komitmen pegawai,
kedisiplinan, kerja sama, jiwa kepemimpinan pegawai dinilai masih belum optimal.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja pegawai RUTAN
Yogyakarta, penyebab kinerja pegawai belum optimal dan upaya meningkatkan kinerja
pegawai di RUTAN Yogyakarta. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini dilakukan melalui kegiatan observasi, wancara, dan studi
kepustakaan. Hasil penelitian kinerja pegawai RUTAN Yogyakarta masih belum
optimal karena masih menghadapi berbagai masalah, antara lain: (1) kurangnya
jumlah pegawai (2) kurangnya pendidikan dan pelatihan pegawai, (3) kurangnya
kerjasama pegawai, (4) rendahnya kedisiplinan pegawai, (5) over load pekerjaan
pegawai (6) sarana dan prasarana yang belum memadahi, (7) proses pelayanan WBP
dan Fasilitas pelayanan yang dilakukan dengan instansi lain dan penyedia jasa pihak
ke-3. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai di Rumah Tahanan
Kelas IIA Yogyakarta adalah: (1) Melakukan koordinasi untuk membuat jadwal
kegiatan dan pelayanan WBP. (2) Mengirimkan pegawai untuk mengikuti diklat teknis,
kepemimpinan, dan kesamaptaan sesuai dengan kompetensi pada bidang tugasnya
untuk meningkatkan kedisiplinan dan kinerja pegawai. (3) Melakukan kerjasama
dengan kementerian agama untuk melakukan pembinaan rohani WBP. (4) Melakukan
koordinasi untuk mengajukan permohonan anggaran guna melakukan perawatan,
perbaikan, dan pengadaan sarana prasarana yang dibutuhkan.

Kata kunci : orientasi pelayanan, integritas pegawai, komitmen pegawai, kedisiplinan,

kerja sama, jiwa kepemimpinan pegawai.

PENDAHULUAN

Dalam rangka penyelenggaraan pembinaan PNS berdasarkan sistem prestasi
kerja dan sistem karier yang dititikberatkan pada sistem prestasi kerja, maka penilaian
prestasi kerja PNS dilaksanakan dengan berorientasi pada peningkatan prestasi kerja
dan pengembangan potensi PNS. Dalam Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 2011
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ditentukan, bahwa yang berwenang membuat penilaian prestasi kerja PNS adalah
pejabat penilai, yaitu atasan langsung dari PNS yang bersangkutan dengan ketentuan
paling rendah pejabat eselon V atau pejabat lain yang ditentukan. Tujuan penilaian
prestasi kerja adalah untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang dilakukan
berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem karier yang dititikberatkan pada sistem

prestasi kerja.

Kinerja dari para pegawai harus mendapat perhatian dari para pimpinan, sebab
menurunnya kinerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai secara keseluruhan untuk
memberikan kontribusi kepada organisasi. Untuk melakukan pemantauan kualitas
kinerja pegawai dapat dilakukan melalui sebuah kegiatan evaluasi kinerja yaitu suatu
proses yang digunakan pimpinan untuk menentukan apakah seorang karyawan
melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya
(Mangkunegara, 2005:9). Dalam PP No.46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi
Kerja Pegawai Negeri Sipil kinerja pegawai dapat diukur dari 6 indikator penilaian
kinerja yaitu: Orientasi pelayanan pegawai, integritas pegawai, komitmen pegawai,
disiplin pegawai, kerjasama dan kepemimpinan pegawai.

Evaluasi kinerja dapat mendeteksi kelemahan atau kekurangan yang masih
terdapat dalam organisasi, untuk selanjutnya dilakukan perbaikan dimasa mendatang
sehingga kegiatan dapat dilakukan dengan lebih baik. Dalam Pasal 17 Nilai prestasi
kerja PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 dinyatakan dengan angka dan
sebutan sebagai berikut: 91 — ke atas: sangat baik, 76 — 90: baik, 61 — 75: cukup, 51 —
60: kurang, 50 ke bawah: buruk. Pasal 18 Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara
penilaian diatur dengan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan responden didapatkan data
yang menunjukan bahwa kinerja pegawai berada pada nila kurang dari target kinerja
pegawai seperti yang ada pada Tabel 1. hasil wawancara, yang dirangkum dalam tabel
berikut:

Tabel 2. landasan praktis

No Permasalahan Nilai Target Keterangan
1 Orientasi pelayanan pegawai rendah 59 100 Kurang

2 Disiplin pegawai rendah 59,5 100 Kurang

3 Integritas kerja pegawai rendah 60,5 100 Cukup

4 Komitmenpegawai rendah 60 100 Kurang

5 | Tingkat kerjasama pegawai rendah 58 100 Kurang

6 Kurangnya jiwa kepemimpinan pegawai 56 100 Kurang

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan bahwa kinerja
pegawai pada Rumah Tahanan Negara kelas [IA Yogyakarta di setiap indikator
penilaianya belum sesuai dengan standar kerja petugas pemasyarakatan dan
pencapaian kinerja pegawai berada pada nilai kurang dari target kinerja pegawai yang
diatur dalam PP No.46 Tahun 2011. Berdasarkan alasan tersebut rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai di Rumah Tahanan Negara kelas IIA
Yogyakarta belum optimal.

Berdasarkan perumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini adalah:
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1) Bagaimana kinerja pegawai Rumah Tahanan Negara kelas IIA Yogyakarta?
2) Mengapa kinerja pegawai Rumah Tahanan Negara kelas IIA Yogyakarta belum
optimal?
3) Bagaimana upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai Rumah Tahanan Negara
kelas IlA Yogyakarta?

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1) Mengetahui kinerja pegawai Rumah Tahanan Negara kelas |lIA Yogyakarta.

2) Menganalisis penyebab kinerja pegawai pada Rumah Tahanan Negara kelas
[IA Yogyakarta belum optimal.

3) Merumuskan upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai di Rumah Tahanan
Negara kelas IIA Yogyakarta.

LANDASAN TEORI

Kajian Teori
Definisi Kinerja

Menurut Prawirosentono (2008) mendefinisikan kinerja yaitu “Performance
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing,

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Pengertian Evaluasi Kinerja

Menurut Mangkunegara dalam bukunya Evaluasi Kinerja SDM (2005:20)
manajemen kinerja merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengendalian terhadap pencapaian kinerja dan dikomunikasikan secara terus
menerus oleh pimpinan kepada pegawai, antara pegawai dengan atasannya langsung.

Tujuan Evaluasi Kinerja
Tujuan dari evaluasi kinerja menurut Mangkunegara (2005:10) adalah:

a. Meningkatkan saling pengertian di antara karyawan tentang persyaratan
kinerja.

b. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik.

c. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan
aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karir atau terhadap pekerjaan
yang diembannya sekarang.

d. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga
karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai potensinya.

e. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan pelatihan, khususnya rencana diklat, dan kemudian menyetujui
rencana itu jika tidak ada hal-hal yang ingin diubah.
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Unsur Unsur Yang Dievaluasi

Unsur-unsur yang evaluasi dalam melaksanakan penilaian kerja pegawai
berdasarkan PP NO. 46 Tahun 2011 terdapat 6 indikator yaitu :

a. Orientasi Pelayanan yaitu sikap dan perilaku kerja PNS dalam memberikan
pelayanan terbaik kepada yang dilayani antara lain meliputi masyarakat, atasan,
rekan sekerja, unit kerja terkait, dan/atau instansi lain.

b. Integritas Pegawai yaitu kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma
dan etika dalam organisasi.

c. Komitmen yaitu kemauan dan kemampuan untuk menyelaraskan sikap dan
tindakan PNS untuk mewujudkan tujuan organisasi dengan mengutamakan
kepentingan dinas daripada kepentingan diri sendiri, seseorang, dan/atau
golongan.

d. Kedisiplinan yaitu kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban
dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan
dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi
hukuman disiplin.

e. Kerjasama yaitu kemauan dan kemampuan PNS untuk bekerja sama dengan
rekan sekerja, atasan, bawahan dalam unit kerjanya serta instansi lain dalam
menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab yang ditentukan, sehingga
mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

f. Kepemimpinan yaitu kemampuan dan kemauan PNS untuk memotivasi dan
mempengaruhi bawahan atau orang lain yang berkaitan dengan bidang tugasnya
demi tercapainya tujuan organisasi.

Waktu Evaluasi

Di dalam Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 2011 Pasal 4 menerangkan bahwa
penilaian prestasi kerja PNS terdiri atas unsur SKP dan PPKP. Penilaian SKP paling
sedikit meliputi aspek kuantitas, kualitas, dan waktu, sesuai dengan karakteristik, sifat,
dan jenis kegiatan pada masing-masing unit kerja. Di lingkungan Rumah Tahanan
Negara IIA Yogyakarta, penilaian kinerja dilakukan secara rutin 1 tahun sekali yaitu
pada ahir tahun melalui SKP dan Penilaian Prestasi Kerja Pegawai (PPKP) yang
menjadi alat kendali agar setiap kegiatan pelaksanaan tugas pokok oleh setiap PNS,
selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam Renstra dan Rencana Kerja
Organisasi.

Pelaku Evaluasi

Di dalam Peraturan Pemerinta No.46 Tahun 2011 Disebutkan dalam pasal 13
ayat (1) Penilaian perilaku kerja dilakukan melalui pengamatan oleh pejabat penilai
terhadap PNS sesuai kriteria yang ditentukan. Ayat (2) Pejabat penilai dalam
melakukan penilaian perilaku kerja PNS dapat mempertimbangkan masukan dari
pejabat penilai lainyang setingkat di lingkungan unit kerja masing-masing.

Pengertian Pegawai

Sebagaimana dimaksud dalam undang-undang republik indonesia nomor 8 tahun
1974 Pasal 1 tentang pokok-pokok kepegawaian, Pegawai Negeri Sipil adalah mereka
yang setelah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan perundang-

Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia STIE Widya Wiwaha, Vol.3 No.2 (Juni 2023)



Achmad Tjahjono
Podar Sasongko
Manendha Maganitri Kundala
undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas
dalam sesuatu jabatan atau diserahi tugas Negara lainnya yang ditetapkan
berdasarkan sesuatu peraturan perundang-undangan dan digaji menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pengertian Disiplin Pegawai

Disiplin merupakan sebuah rasa taat dan patuh kepada nilai yang dipercaya yang
menjadi tanggung jawabnya. Dalam disiplin ada tiga aspek, dimana ketiga hal tersebut
sebagai berikut: Disiplin waktu adalah jenis disiplin yang paling mudah dikontrol dan
dilihat baik oleh manajemen yang bersangkutan maupun oleh masyarakat. Disiplin
kerja terdiri dari metode pengedaan, prosedur kerja, waktu dan jumlah unit yang telah
ditetapkan, dan mutu yang telah dibakukan. Disiplin terhadap perbuatan adalah
keharusan seseorang untuk mengikuti dengan ketat perbuatan atau langkah tertentu
agar mencapai sesuatu sesuai dengan standar.

Pengertian Pelanggaran Pegawai

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010
Pasal 1 tentang disiplin pegawai negeri sipil bab | ketentuan umum, pelanggaran
disiplin adalah setiap ucapan, tulisan, atau perbuatan PNS yang tidak menaati
kewajiban dan/atau melanggar larangan ketentuan disiplin PNS, baik yang dilakukan di
dalam maupun di luar jam kerja.

Kerangka Penelitian

Dijelasakan dalam Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2011 bahwa untuk
mewujudkan pembinaan Pegawai Negeri Sipil berdasarkan sistem prestasi kerja perlu
dilakukan penilaian prestasi kerja. Kerangka berfikir dalam penelitian ini berdasarkan
dari hasil wawancara awal yang menunjukan kinerja pegawai belum optimal sehingga
perlu dilakukan evaluasi kinerja pegawai melalui 6 indikator penilaian kinerja
berdasarkan Peraturan Pemerintah No.46 Tahun 2011 yaitu orientasi pelayanan,
integritas pegawai, komitmen pegawai, kedisiplinan, kerjasama pegawai dan jiwa
kepemimpinan. Dengan evaluasi kinerja pegawai dapat diketahui kendala yang
menjadi hambatan dalam melakukan pekerjaan dan dapat mengetahui upaya untuk
meningkatkan kinerja pegawai agar lebih optimal.

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

Rancangan Desain Penelitian

Sifat dan jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu pemaparan secara konkrit
terhadap objek permasalahan berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, sedangkan
normatif adalah pengakajian objek permasalahan terhadap Evaluasi Kinerja Pegawai
yang didasarkan atas ketentuan-ketentuan hukumyang berlaku.

Data Dan Sumber Data Penelitian
1) Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kasubsi Rumah Tahanan Negara
Kelas IlA Yogyakarta yaitu Kasubsi Pelayanan Tahanan, Kasubsi Bimbingan Kegiatan,
Kasubsi Pengelolaan, Kepala Kelsatuan Pengamanan

2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari: Peraturan Perundang-
undangan, Peraturan Pemerintah, Peraturan menteri, Buku manajemen dan
kepustakaan.

Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Rumah Tahanan Negara Kelas [IA
Yogyakarta JI. Taman Siswa No. 6 Yogyakarta.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam lingkungan Rumah
Tahanan Negara Kelas IlA Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

a) Observasi

Observasi, menurut Sugiyono (2008:166) mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis.

b) Wawancara

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan responden atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara.

c¢) Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013:240), dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumentel dari seseorang.

Keabsahan Data

Untuk memperoleh hasil penelitian kualitatif yang dapat dinilai baik dan
mendekati kebenaran peneliti berusaha agar data penelitian memenuhi kriteria
keabsahan data kredibilitas seperti yang diuraikan (Imron, 1996).
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Analisis Data

Analisis data yang muncul baik berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka
dari data yang telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (wawancara, observasi,
dokumen), peneliti menggunakan analisis interaktif menurut Milles dan Huberman
(1984). Analisis ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan vyaitu:
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Gambar 2. Model Interaktif

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang
berperan dalam mengungkap tujuan dari penelitian, yaitu untuk mengetahui kinerja
pegawai di RUTAN Yogyakarta. Wawancara terhadap unsur-unsur yang terlibat dari
evaluasi kinerja pegawai di RUTAN Yogyakarta.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Deskripsi Tempat Penelitian

Rumah Tahanan Negara Kelas Il A Yogyakarta diresmikan pada tanggal 31
Maret 2009 dengan menempati tanah Sultan Ground yang terletak di Jalan Taman
Siswa No 6A Yogyakarta di wilayah Margoyasan PA II/ RT 30 RW 08, Gunung Ketur,
Pakualaman Yogyakarta. Bertolak dari peran dan fungsi Rumah Tahanan Negara
Kelas Il A Yogyakarta diatas, cita-cita ini dituangkan ke dalam Visi dan misi Rumah
Tahanan Negara Kelas Il A Yogyakarta.
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Gambar 4. Struktur Organisasi

Tugas yang dimiliki oleh masing-masing sub seksi yang ada di Rutan
sebagai berikut:

a. Sub Seksi Pelayanan Tahanan mempunyai tugas melakukan pengadministrasian
dan perawatan, mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan bagi
tahanan.

b. Sub Seksi Bimbingan Kegiatan mempunyai tugas memberikan bimbingan
kegiatan dan mempersiapkan bahan bacaan bagi tahanan.

c. Sub Seksi Pengelolaan RUTAN mempunyai tugas melakukan pengurusan
keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan kepegawaian di lingkungan
RUTAN.

d. Kesatuan Pengamanan RUTAN mempunyai tugas memelihara keamanan dan
ketertiban RUTAN.

e. Petugas Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan surat menyurat dan
kearsipan.

Sumber Daya Manusia

Berdasarkan data kepegawaian diketahui bahwa Rutan kelas IIA Yogyakarta
didukung oleh 90 pegawai yang terbagi dalam susunan pegawai berdasarkan tingkat
pendidikan: SLTA 30 orang, D3 5 orang, Sl 53 orang, Sll 2 orang. Pegawai dengan
jabatan fungsional tertentu (JFT) 5 orang, dan jabatan fungsional umum (JFU) 80
orang. Susunan pegawai bedasarkan golongan adalah dari golongan Ill/a dengan
jumlah 23 orang, sedangkan jumlah terendah berasal dari golongan IV/c sebanyak 1
pegawai, golongan ll/a sebanyak 15 pegawai, golongan ll/c sebanyak 6 pegawai,
golongan ll/d sebanyak 14 pegawai, golongan lll/b sebanyak 18 pegawai, golongan
[ll/c sebanyak 11 pegawai dan golongan lll/d sebanyak 2 pegawai.
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Pelaksanaan Evaluasi Penilaian Kerja

Pelaksanaan evaluasi penilaian kerja di lingkungan Rumah Tahanan Negara
Kelas IIA Yogyakarta dilakukan dengan evaluasi penilaian kinerja pegawai (PPKP)
berdasarkan indikator dalam PP No.46 Tahun 2011 vyaitu Orientasi pelayanan,
Integritas, Komitmen, Kedisiplinan, kerjasama, dan Jiwa kepemimpinan sehingga
diketahui klasifikasi pegawai dengan nilai PPKP baik dan pegawai dengan klasifikasi
nilai PPKP rendah. Melakukan pemantauan kedisiplinan, pelanggaran, pendidikan, dan
jenjang jabatan pegawai melalui aplikasi SIMPEG KEMENKUMHAM.

Hasil Penelitian
1. Kinerja Pegawai Rumah Tahanan NegaraKelas IIA Yogyakarta

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara diperoleh temuan
bahwa kualitas kinerja Pegawai RUTAN Yogyakarta diindikasikan masih menghadapi
berbagai masalah di lihat dari enam indikator penilaian kinerja Sesuai PP No.46 tahun
2011 :

a. Orientasi pelayanan

Dari hasil penelitian langsung dilapangan mengenai orientasi pelayanan masih
terjadi beberapa permasalahan dalam memberikan pelayanan perawatan makanan,
perawatan kesehatan, dan pembinaan kepribadian serta kemandirian terhadap WBP.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara Kasubsi Pelayanan Tahanan RUTAN Yogyakarta
bahwa :

“Orientasi pelayanan pegawai dalam memberikan pelayanan terhadap WBP dan
masyarakat belum optimal. Jumlah petugas pelayanan yang terbatas menyebabkan
petugas kesulitan melakukan pelayanan, kendala proses perawatan makanan dan
perawatan kesehatan, kerusakan fasilitas WARTELSUSPAS, dan kendala dalam
proses persidangan dan pemberian hak CB, PB, CMB, ASIMILASI, REMISI,
pelayanan konsultasi bantuan hukum, karena harus berkoordinasi dengan pihak
kejaksaan dan kepolisian.”

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Kasubsi Bimbingan Kegiatan
RUTAN Yogyakarta bahwa:

“Orientasi pelayanan pegawai dalam memberikan bimbingan kemandirian dan
kepribadian kepada WBP belum optimal. Proses bimbingan kerja terkendala
dengan sarana dan prasarana yang terbatas seperti mesin las, alat sablon.
Belum tersedianya proyektor sebagai sarana pendukung untuk memberikan
materi dakwah secara digital.”

Menurut Ka KPRTN Yogyakarta menjelaskan bahwa:

“Pegawai sudah dapat memberikan pelayanan yang baik kepada WBP. Petugas
selalu memberikan saran kepada WBP apabila ditemukan masalah terkait fasilitas
yang menjadi hak WBP dan mengarahkan ke Subsi yang berkompeten dalam
permasalahan itu.”

Kasubsi Pengelolaan RUTAN Yogyakarta berpendapat bahwa:
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“Kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan saya rasa masih belum optimal
karena keterbatasan pengetahuan pegawai dalam melaksanakan tupoksi
pekerjaanya. Hal tersebut disebabkan karena masih banyak pegawai yang belum
mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai kompetensi bidang tugas kerjanya.”

Tabel 4. Hasil Wawancara Indikator Orientasi Pelayanan

No Informan Indikator Pendapat
1 | Kasubsi Pelayanan Tahanan Orientasi Pelayanan Belum Optimal
2 | Kasubsi Bimbingan Kegiatan Orientasi Pelayanan Belum Optimal
3 | KasubsiPengelolaan Orientasi Pelayanan Belum Optimal
4 | Kepala Kesatuan Pengamanan Orientasi Pelayanan Sudah Optimal

b. Integritas

Integritas adalah kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma dan
etika dalam organisasi. Hasil wawancara dengan Kasubsi Pengelolaan RUTAN
Yogyakarta menyatakan bahwa:

“Integritas pegawai dari sisi nilai, norma dan etika dalam organisasi, dapat dinilai
setiap pegawai sudah memiliki integritas yang baik dalam melaksanakan pekerjaan
dan menjaga nama baik organisaasi.”

Sementara pendapat yang selaras juga di sampaikan oleh Kasubsi Pelayanan
Tahanan yang mengatakan bahwa :

“Integritas pegawai sudah baik dalam melaksanakan pekerjaan dan menjaga
nama baik organisasi karena pegawai bisa berhasil memberikan pelayanan yang
baik kepada WBP dan masyarakat.”

Menurut pendapat Kepala Kesatuan Pengamanan RUTAN Yogyakarta bahwa:

“Integritas dan komitmen pegawai yang baik dalam melaksanakan pekerjaan
menyebabkan kondisi keamanan dan ketertiban Rutan saat ini sangat baik, aman
terkendali dan kondusif.”

Menurut Kasubsi Bimbingan Kegiatan RUTAN Yogyakarta menjelaskan bahwa:

“Integritas kerja pegawai pada Subsi Bimbingan Kegiatan menurut saya masih
belum optimal karena beberapa pegawai masih banyak yang mangkir dari
tanggungjawab untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cekatan.”

Tabel 5. Hasil Wawancara Indikator Integritas Pegawai

No Informan Indikator Pendapat
1 | Kasubsi Pelayanan Tahanan Integritas Pegawai Sudah Optimal
2 | Kasubsi Bimbingan Kegiatan Integritas Pegawai Belum Optimal
3 | Kasubsi Pengelolaan Integritas Pegawai Sudah Optimal
4 | Kepala Kesatuan Pengamanan Integritas Pegawai Sudah Optimal

c. Komitmen

Komitmen merupakan bentuk dedikasi atau kewajiban yang mengikat kepada
orang lain, hal tertentu, atau tindakan tertentu. Menurut Kasubsi Pengelolaan
menjelaskan bahwa:
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“Secara keseluruhan pegawai yang ada di organisasi Rutan Yogyakarta sudah
memiliki komitmen yang baik dan selaras, karena pegawai sudah bisa secara
bersama-sama menjaga kualitas pelayanan dan keamanan Rutan, pegawai
sudah bisa menghapus pungli dalam bentuk pelayanan apapun, dan tidak ada

pegawai yang terlibat dalam melakukan tindakan korupsi.”

Pendapat lain dari Kepala Kesatuan Pengamanan menjelaskan tentang
komitmen pegawai RUTAN Yogyakarta bahwa:

“Pegawai belum bisa berkomitmen dengan baik dalam melaksanakan pekerjaan
terutama dalam melaksanakan komitmen terhadap kedisiplinan, baik dalam
bentuk disiplin waktu, disiplin pekerjaan maupun disiplin perbuatan.”

Pendapat Kasubsi Pelayanan Tahanan RUTAN Yogyakarta:

“Staf Pelayanan Tahanan sudah dapat berkomitmen dengan baik dalam
memberikan pelayanan kepada WBP dan masyarakan atau pengunjung.”

Dari penjelasan Kasubsi Bimbingan Kegiatan RUTAN Yogyakarta memberikan
jawaban bahwa:

“Pegawai pada Subsi Bimbingan Kegiatan belum bisa melaksanakan komitmen
terhadap RUTAN dengan baik, karena banyak pegawai yang masih dirasa kurang
disiplin dalam bekerja.”

Tabel 6. Hasil Wawancara Indikator Komitmen Pegawai

No Informan Indikator Pendapat
1 Kasubsi Pelayanan Tahanan Komitmen Pegawai Sudah Optimal
2 | Kasubsi Bimbingan Kegiatan Komitmen Pegawai Belum Optimal
3 | KasubsiPengelolaan Komitmen Pegawai Sudah Optimal
4 | Kepala Kesatuan Pengamanan Komitmen Pegawai Belum Optimal
d. Disiplin

Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk
menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau
dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan Kasubsi Pengelolaan RUTAN Yogyakarta menjelaskan bahwa:

“Terdapat beberapa pegawai yang izin kepada untuk terlambat datang ke kantor
karena adanya kesibukan rumah tangga. Mengenai pemakaian seragam dan
atribut belum sesuai dengan aturan yang di tetapkan, masih terdapat pegawai
yang menggunakan atribut seragam dinas yang tidak lengkap, dan terkadang
kurang menjaga kebersihan lingkungan kerja, tidak mengikuti apel pagi, dari sisi
tanggung jawab pekerjaan juga terkadang tidak dapat menyelesaikan tepat waktu.”

Pendapat yang senada juga diutarakan oleh Kepala Kesatuan Pengamanan
bahwa:

“Kedisiplinan anggota jaga beliau mengatakan staf pengamanan maupun regu
Jjaga masih banyak yang kurang disiplin dalam hal keterlambatan hadir, lupa
melakukan absen, tidak ada di pos jaga, tidak melakukan kontrol keamanan,
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tidak memberikan teguran kepada WBP yang melangar aturan, tidak mengerjakan
laporan dengan baik, tidak berpakaian rapi, tidak memperatikan kerapihan pos
Jjaga, tidak memperhatikan kerapihan dan keadaan sarana prasarana
pengamanan.”

Dari hasil wawancara dengan Kasubsi Pelayanan Tahanan RUTAN Yogyakarta
menjelasakan bahwa:

“Beberapa pegawai kerap terlambat terlambat datang ke kantor, dengan alasan
mengurus anak terlebih dahulu. Dalam hal kedisiplinan pekerjaan sudah baik, staf
saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Dalam hal berpakaian masih ada
beberapa yang menurut saya belum berpakaian dengan rapi, penggunaan atribut
seragam dinas yang tidak lengkap, dan terkadang kurang menjaga kebersihan
lingkungan kerja.”

Hal yang sama juga diutarakan oleh Kasubsi Bimbingan Kegiatan yang
menjelaskan bahwa:

“Kalau berbicara tentang kedisiplinan, dalam disiplin terhadap waktu masih
banyak staf saya yang sering terlambat datang ke kantor dan tidak ada diruang
kerja, dilihat dari disiplin kerja karena pegawai itu terlambat datang kekantor maka
dia tidak mengikuti apel pagi, dari sisi tanggung jawab pekerjaan juga terkadang
tidak dapt menyelesaikan tepat”

Tabel 7. Hasil Wawancara Indikator Kedisiplinan Pegawai

No Informan Indikator Pendapat

1 Kasubsi Pelayanan Tahanan Kedisiplinan Pegawai | Belum Optimal
2 Kasubsi Bimbingan Kegiatan Kedisiplinan Pegawai | Belum Optimal
3 Kasubsi Pengelolaan Kedisiplinan Pegawai | Belum Optimal
4 Kepala Kesatuan Pengamanan | Kedisiplinan Pegawai | Belum Optimal

e. Kerjasama

Kerjasama adalah kemauan dan kemampuan PNS untuk bekerja sama
dengan rekan sekerja, atasan, bawahan dalam unit kerjanya serta instansi lain
dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab yang ditentukan, sehingga
mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. Hasil wawancara dari
Kepala Kesatuan Pengamanan RUTAN Yogyakarta menyatakan bahwa :

‘Kerjasama pegawai dan anggota regu jaga bisa dikatakan sangat baik karena
dengan kondisi sarana dan prasarana yang terbilang terbatas dan jumlah WBP
yang sangat banyak pegawai dapat memberikan pelayanan yang baik dan tetap
menjaga kekompakan untuk menjaga situasi Rutan tetap dalam keadan aman dan
tertib.”

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Kasubsi Pelayanan Tahanan
diperoleh hasil bahwa:

“Tingkat kerjasama pegawai sudah baik dengan melakukan koordinasi dengan
rekan kerja terkait dengan pekerjaan yang diberikan oleh atasan sehingga
pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat.”
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Menurut Kasubsi Pengelolaan RUTAN Yogyakarta menjelaskan bahwa:

“Kerjasama antar pegawai sudah bagus, tidak ada masalah dalam masalah saling
bantu menyelesaikan pekerjaan. Artinya staf saya mau membackup pekerjaan
rekan kerjanya apabila sedang diberi tugas yang lain.”

Pendapat yang berbeda diutarakan oleh Kasubsi BimbinganKegiatan RUTAN
Yogyakarta yang menerangkan bahwa:

“Menurut saya kerjasama pegawai sudah terbilang baik dalam 1 bidang pelatihan,
akan tetapi dengan kegiatan pelatihan di bidang lain terkadang masih enggan
untuk membantu pegawai yang bertanggung jawab di bidang itu, dapat di bilang
pekerjaan saya sudah saya selesaikan, pekerjaanmu tanggung jawabmu.”

Tabel 8. Hasil Wawancara Indikator Kerjasama Pegawai

No Informan Indikator Pendapat

1 Kasubsi Pelayanan Tahanan Kerjasama Pegawai Sudah Optimal
2 Kasubsi Bimbingan Kegiatan Kerjasama Pegawai Belum Optimal
3 Kasubsi Pengelolaan Kerjasama Pegawai Sudah Optimal
4 Kepala Kesatuan Pengamanan Kerjasama Pegawai Sudah Optimal

f. Jiwa kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan dan kemauan PNS untuk memotivasi dan
mempengaruhi bawahan atau orang lain yang berkaitan dengan bidang tugasnya
demi tercapainya tujuan organisasi. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan
Kasubsi Bimbingan Kegiatan RUTAN Yogyakartamenjelasakan bahwa:

“Dalam hal jiwa kepemimpinan tidak semua staf bimbingan kegiatan memiliki
jiwa kepemimpinan yang baik, karena jika pegawai tidak bisa disiplin terhadap
waktu, diri sendiri, dan pekerjaan berarti pegawai tersebut belum bisa
memimpin dirinya sendiri dengan baik.

Berbeda dengan pendapat Kasubsi Bimbingan Kegiatan, Kasubsi Pelayanan
RUTAN Yogyakartamemberikan keterangan bahwa :

“Dalam hal jiwa kepemimpinan pegawai, dikatakan baik. Karena dapat menjalin
komunikasi dalam bekerja baik dengan rekan kerjadan melakukan koordinasi
dengan pimpinan dalam menyelesaikan permasalahan. Sehingga pelayanan dapat
dilaksanakan dengan baik.”

Menurut Kepala Kesatuan Pengamanan RUTAN Yogyakarta menjelaskan
bahwa:

‘Regu pengamanan belum mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik, karena
mereka tidak bisa untuk mengajak rekan 1 regu untuk bertindak lebih disiplin dalam
melaksanakan pekeirjaan.”

Menurut Kasubsi Pengelolaan RUTAN Yogyakarta menjelasakan bahwa:

“Pegawai belum mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik, karena mereka belum
bisa mengingatkan pegawai di subsi pengelolaan dan subsi lain untuk menjaga
kedisiplinan dan ketertiban.”
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Tabel 9. Hasil Wawancara Indikator Jiwa Kepemimpinan Pegawai

No Informan Indikator Pendapat

1 Kasubsi Pelayanan Tahanan Jiwa Kepemimpinan Sudah Optimal
2 Kasubsi Bimbingan Kegiatan Jiwa Kepemimpinan Belum Optimal
3 Kasubsi Pengelolaan Jiwa Kepemimpinan Belum Optimal
4 | Kepala Kesatuan Pengamanan Jiwa Kepemimpinan Belum Optimal

Dari hasil wawancara yang dilakukan diperolenh data bahwa kinerja pegawai
belum optimal pada 4 indikator dan 2 indikator dinilai sudah optimal seperti yang di
rangkum pada tabel di bawah ini:

Tabel 10. Kinerja Pegawai Sesuai Indikator Penilaian Kinerja

No | Indikator Penilaian Kinerja Kualitas Kinerja Pegawai
1 | Orientasi Pelayanan Belum Optimal

2 | Integritas Pegawai Sudah Optimal

3 | Komitmen Pegawai Belum Optimal

4 | Kedisiplinan Pegawai Belum Optimal

5 | Kerjasama Pegawai Sudah Optimal

6 | JiwaKepemimpinan Belum Optimal

2. Penyebab Kinerja Pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Yogyakarta
Belum Optimal

Berdasarkan dari petikan wawancara yang dilakukan dengan Kasubsi
Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Yogyakarta diatas diketahui bahwa masih
terdapat 7 permasalahan yang menjadi penghambat bagi pegawai dalam
melaksanakan pekerjaandan pelayanan yaitu:

a) Kurangnya jumlah pegawai yang berketrampilan dalam pengelolaan bahan
makanan dan pembinaan kemandirian serta kepribadian WBP.

b) Kurangnya pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada pegawai.

¢) Kurangnya tingkat kerjasama pegawai.

d) Rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai.

e) Over load pekerjaan pegawai yang diberi tugas lain diluar tupoksi.

f) Sarana dan prasarana yang belum memadahi.

g) Proses pelayanan WBP dan Fasilitas pelayanan yang dilakukan dengan
instansi lain dan penyedia jasa pihak ke-3.

3. Upaya Untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai Rumah Tahanan Negara
Kelas IIA Yogyakarta

Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai di RUTAN Yogyakarta ditinjau dari
indikator orientasi pelayanan, integritas, komitmen, kedisiplinan, kerja sama, jiwa
kepemimpinan menurut narasumber sebagai berikut:

a) Mengirimkan pegawai mengikuti pelatihan pengelolaan bahan makanan,
pelatihan pembinaan kerja dan pelatihan pembinaan kepribadian.

b) Memberikan pelatihan kerjasama tim seperti kegiatan outbond, memberikan
dukungan dan penguatan terhadap pegawai untuk meningkatkan moral pegawai.
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c) Melatih sikap disiplin dengan menerapkan sistim reward and punishment dan
mengikutsertakan pegawai dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan seperti
diklat kesamaptaan dan PDP.

d) Melakukan koordinasi untuk membuat jadwal kegiatan dan pelayanan WBP, serta
pembagian beban kerja supaya pegawai tidak bekerja secara berlebihan dan
dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik.

e) Mengajukan surat permohonan anggaran untuk melakukan perawatan,
perbaikan, dan pengadaan sarana prasarana yang belum memadabhi.

f) Berkoordinasi dengan pihak penyedia jasa agar melakukan perawatan fasilitas
WARTELSUSPAS secara berkala.

Pembahasan
1. Kinerja Pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Yogyakarta

Kinerja pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Yogyakarta dinilai masih
belum optimal, berdasarkan hasil wawancara diperoleh temuan bahwa dari setiap
indikator penilaian kinerja masih menghadapi berbagai masalah, antara lain kurangnya
petugas pelayanan, keterbatasan pegawai yang memiliki ketrampilan dan kemahiran
dalam pengelolaan bahan makanan untuk WBP serta dalam pembinaan ketrampilan
dan kemandirian WBP, kurangnya pendidikan dan pelatihan bagi pegawai terkait
dengan peraturan dalam melaksankan pekerjaan pada setiap satuan kerja, kurangnya
tingkat kerjasama beberapa pegawai, kurangnya kedisiplinan pegawai, overload
pekerjaaan, kurangnya sarana dan prasarana pendukung dalam melakukan pekerjaan.

Rendahnya kinerja pegawai dalam birokrasi pelayanan disebabkan oleh
keterbatasan jumlah petugas pelayanan. Untuk itu instansi seharusnya menempatkan
pegawai sesuai dengan kompetensi dan ketrampilan dalam bidang tugasnya
dengan melakukan pembagian pegawai sesuai dengan kompetensinya agar tidak
terjadi overload pekerjaan pada pegawai. Salah satu kendala yang menghambat
proses pelayanan yang dilakukan oleh pegawai RUTAN Yogyakarta adalah proses
pelayanan WBP yang dilakukan dengan Kepolisian dan Kejaksaan. Selain itu
fasilitas pelayanan yang dilakukan dengan penyedia jasa pihak ke-3 juga menjadi
kendala dalam penyediaan fasilitas pelayanan bagi WBP. Untuk itu Rutan Yogyakarta
harus berkoordinasi lagi untuk mendapatkan hak atas perjanjian kontrak yang
dilakukan dengan pihek penyedia jasa.

Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa nila integritas
pegawai sudah dinilai optimal, dengan terbentuknya integritas kerja yang tinggi
pegawai akan saling percaya dan pada akhirnya sifat saling percaya ini berguna
untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Harmaily (2019) Pegawai yang memiliki
integritas merupakan aset yang berharga bagi organisasi. Komitmen pegawai
menurut Steers dalam Kuntjoro (2002) adalah rasa identifikasi, keterlibatan dan
loyalitas yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap organisasinya. Komitmen
pegawai dirasa belum bisa mentaati peraturan yang diterapkan oleh organisasi.
Sehingga pejabat harus berusaha untuk selalu mengawasi dan memberikan
motivasi kepada pegawai agar komitmen kerja pegawai tetap dapat terjaga dengan
baik.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa kinerja pegawai dalam
indikator kedisiplinan dinilai masih sangat rendah. Kurangnya Kkedisiplinan pegawai
baik dalam disiplin waktu, disiplin kerja, dan disiplin perbuatan, menunjukan
pegawai belum bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan. Sehingga
banyak pegawai yang terbiasa melanggar peraturan dalam hal kedisiplinan.
Menurut Suharsimi Arikunto (1980: 114), Disiplin adalah kepatuhanseseorang
dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong olehadanya kesadaran
yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan daripihak luar. Masih terdapat
permasalahan yang disebabkan oleh tingkat kerjasama pegawai yang rendah. Untuk
meningkatkan kerjasama pegawai dapat dilakukan dengan menanamkan Visi Misi
Organisasi pada pegawai, menerima dan menghargai perbedaan pendapat pegawai,

melakukan komunikasi mengadakan kegiatan bersama.

Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa pegawai belum
mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik karenakan masih banyak pegawai yang
belum bisa untuk memimpin diri sendiri untuk bertindak disiplin. Dengan ditemukanya
permasalahan tersebut menunjukan bahwa pegawai belum mampu untuk
mewujudkan dan memenuhi tujuan suatu organisasi dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Sehingga perlu untuk dilakukan upaya- upaya untuk mengatasi
permasalahan dan hambatan yang terjadi terhadap kinerja pegawai agar kinerja
pegawai menjadi lebih optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap kinerja pegawai di Rumah
Tahanan Negara Kelas IIA Yogyakarta dapat diketahui bahwa:

1. Kinerja pegawai RUTAN Yogyakarta berdasarkan indikator dalam Peraturan
Pemerintah No.46 Tahun 2011 menjunjukan hasil yang belum optimal. Hal
tersebut dibuktikan dengan pegawai belum bisa memenuhi komitmen terhadap
organisasi, rendahnya bekerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan, jiwa
kepemimpinan pegawai yang dinilai masih rendah karena tidak dapat
berperilaku selaras dengan tujuan organisasi dan mempengaruhi pegawai lain
untuk bekerja dengan baik sesuai dengan visi dan misi organisasi, sarana
yang belum memadai.

2. Faktor-faktor yang menghambat kinerja pegawai Rumah Tahanan Negara
Kelas I[IA Yogyakarta meliputi : a. Kurangnya pegawai yang mempunyai
ketrampilan dalam memberikan pelayanan, pengelolaan bahan makanan dan
pembinaan kemandirian serta kepribaidan WBP. b. Kurangnya pendidikan dan
pelatihan yang diberikan kepada pegawai.c. kurangnya tingkat kerjasama
pegawai. d. Rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai. e. Over load pekerjaan
pegawai yang diberi tugas lain diluar tupoksi. f. Sarana dan prasarana yang
belum memadahi. g. Proses pelayanan dan fasilitas pelayanan WBP yang
dilakukan dengan instansi lain
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3. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai Rumah Tahanan
Negara Kelas IIA Yogyakarta meliputii a. Melakukan koordinasi untuk
menempatkan pegawai sesuai dengan ketrampilan bidang tugasnya dan membuat
jadwal kegiatan pelayanan WBP. b. Mengirimkan pegawai untuk mengikuti diklat
teknis, kepemimpinan, dan kesamaptaan sesuai dengan kompetensi pada bidang
tugasnya untuk meningkatkan kedisiplinan dan kinerja pegawai. c. Membangun
support network pegawai melalui kegiatan pelatihan dan outbond serta
meningkatkan moral pegawai dalam bentuk dukungan langsung atasan
terhadap pegawai. d. Mengikutsertakan pegawai dalam kegiatan DIKLAT
kesamaptaan untuk membangun Kkedisiplinan pegawai. Menerapkan reward
and punishment untuk meningkatkan kedisipinan pegawai. e. Melakukan
koordinasi untuk membagi beban tugas pegawai dan menerbitkan Surat
Keputusan sementara untuk menggantikan posisi pegawai yang mendapat
pekerjaan pada tim lain. f. Mengajukan permohonan anggaran guna melakukan
perawatan, perbaikan, dan pengadaan sarana prasarana yang dibutuhkan. g.
Melakukan koordinasi dengan pihak penyedia jasa agar melakukan perawatan

fasilitas pelayanan secara berkala.

Saran

Saran dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa Evaluasi kinerja pegawai
Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Yogyakarta dilihat dari semua indikator yang
dipakai dalam penelitian ini belum optimal, sehubungan dengan hal tersebut maka
hal-hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai RUTAN
Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kinerja pegawai RUTAN Yogyakarta sebaiknya dilakukan
evaluasi kinerja, pembinaan dan motivasi. Mengikutsertakan pegawai dalam
berbagai macam pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
dan ketrampilan pegawai, sehingga dapat menempatkan pegawai sesuai dengan
kemampuan bidang tugasnya.

2. Untuk mengatasi hambatan kinerja pegawai RUTAN Yogyakarta sebaiknya
dilakukan: a. Berkoordinasi untuk menempatkan pegawai sesuai dengan
ketrampilan bidang tugasnya dan membuat jadwal kegiatan pelayanan WBP., b.
Membangun kerjasama pegawai melalui kegiatan pelatihan dan outbond., c.
Menerapkan reward and punishment untuk meningkatkan kedisipinan pegawai.,
d. Menyediakansarana dan fasilitas kantor yang memadai., e. Selalu melakukan
koordinasi dengan kepolisisan atau kejaksaan sehingga proses pengurusan hak
WBP dapat diselesaikan dengan cepat. Lebih sering berkoordinasi dengan pihak
penyedia jasa agar melakukan perawatan sarana fasilitas pelayanan secara
berkala.

3. Untuk meningkatkan kinerja pegawai RUTAN Yogyakarta sebaiknya upaya upaya
yang telah dijelaskan dalam penelitian ini dapat selalu dilaksanakan dengan
konsisten dan berkelanjutan. Sehingga Rumah Tahanan Negara Kelas IIA
Yogyakarta dapat mengatasi permasalahan yang menjadi penghambat bagi
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dan kinerja pegawai akan menjadi
optimal.
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